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ABSTRAK 

 

Perkembangan bisnis ritel di Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini sangat pesat, terutama ritel 

modern dengan berbagai variasi. Perkembangan ini merupakan salah satu upaya pemerintah 

daerah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dengan mengembangkan bisnis ritel. 

Beberapa faktor pendukung perkembangan usaha ritel modern diantaranya adalah cukup 

terbukanya peluang pasar, perkembangan usaha manufaktur yang akan memasok produknya 

ke peritel, dan kebijakan pemerintah daerah terkait pembukaan ritel modern. Pengabdian ini 

secara umum bertujuan untuk meningkatkan strategi pemasaran, penataan toko, pengelolaan 

keuangan dan SDM saudagar dengan memberikan pelatihan pemasaran secara online/offline, 

pelatihan pelayanan kepada konsumen yang baik, pelatihan penataan toko yang benar dan 

penyusunan laporan keuangan yang benar secara sederhana, serta memperkenalkan website e-

mubarok. Pengabdian ini dilaksanakan secara bertahap yaitu tahap pertama pada tanggal 27 

April dan Tahap kedua 14 Mei dengan metode pelaksanaan pengabdian adalah identifikasi 

kebutuhan, perancangan, pembuatan, pendampingan operasional, dan implementasi kepada 

para saudagar Muhammadiyah. Hasil dari pengabdian ini berupa peningkatan kemampuan 

saudagar dalam mengelolah ritel baik dalam memenuhi kebutuhan ritel, menata berang 

dagangan, mengelolah keuangan ritel, dan dapat mengelolah ritel dengan menggunakan e-

mubarok. 

 

Kata kunci: e-Mubarok; Grosir; Ritel; Sudagar Muhammadiyah.  

 

ABSTRACT 

The development of retail businesses in the Special Region of Yogyakarta is currently very 

rapid, especially modern retail with various variations. This development is one of the local 

government's efforts to encourage economic growth by developing the retail business. Some of 

the factors supporting the development of modern retail businesses include sufficient market 

opportunities, the development of manufacturing businesses that will supply their products to 

retailers, and local government policies related to the opening of modern retail. This service 

generally aims to improve marketing strategies, shop arrangement, financial management and 

human resources of merchants by providing online/offline marketing training, training on good 

customer service, training on proper shop arrangement and preparation of simple correct 

financial reports, and introducing the e-mubarok website. This service was carried out in 

stages, namely the first stage on 27 April and the second stage on 14 May with the method of 
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implementing the service being identification of needs, design, manufacture, operational 

assistance, and implementation to Muhammadiyah merchants. The result of this service is an 

increase in the ability of merchants to manage retail both in meeting retail needs, organising 

merchandise, managing retail finances, and being able to manage retail using e-mubarok. 

Keywords: e-Mubarok; Retail; Sudagar Muhammadiyah; Wholesale. 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin cepat mengakibatkansemakin ketatnya 

persaingan dalam bisnis ritel. Salah satu tolak ukur keberhasilan perekonomian suatu negara 

adalah keberhasilan dalam sektor bisnis ritel. Bisnis ritel meliputi semua kegiatan yang 

melibatkan penjualan barang atau jasa secara langsung kepada konsumen akhir untuk 

penggunaan pribadi dan bukan bisnis (Kotler dan Keller, 2014). 

Perkembangan bisnis ritel di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta saat ini sangat pesat, 

terutama perkembangan ritel modern dengan berbagai macam usaha. Perkembangan ini 

mengakibatkan semakin ketatnya persaingan bisnis ritel di Daerah Istimewa Yogyakarta. Oleh 

karena itu, salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan daya saing bisnis ritel dengan 

meningkatkan kemampuan manajemen bisnis ritel baik dibidang manajemen pemasaran 

maupun pengembangan iptek, sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu komitmen Muhammadiyah dibidang ekonomi adalah pemberdayaan dan 

peningkatan kemandirian amal usaha Muhammadiyah untuk memajukan kehidupan umat dan 

bangsa (PP Muhammadiyah, 2022). Kebijakan muktamar Muhammadiyah dilanjutkan dengan 

Musyawarah Daerah Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kabupaten Bantul (PDM Bantul). 

PDM Bantul memiliki kebijakan untuk mendirikan Badan Usaha Milik Muhammadiyah 

(BUMM) dalam bentuk Perseroan Terbatas (PT). BUMM dikembangkan dalam bentuk 

pendirian Grosir Mubarok yang bergerak dibidang ritel dang pengelolaan seragam sekolah. 

Grosir Mubarok pelaksanaannya diprioritaskan melalui pemberdayaan saudagar 

Muhammadiyah yang menjadi pelaku bisnis dibidang ritel. 

Peningkatan daya saing pelaku bisnis ritel Sudagar Muhammadiyah dapat dilakukan 

melalui pemberdayaan saudagar Muhammadiyah dengan meningkatkan kemampuan 

manajemen dan teknologi. Peningkatan kemampuan manajemen dan teknologi saudagar 

Muhammadiyah akan berdampak pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan saudagar 

Muhammadiyah. 

Dengan demikian pemberdayaan saudagar Muhammadiyah mempunyai arti penting bagi 

keberlanjutan usaha pelaku bisnis ritel, sehingga akan meningkatkan daya saing saudagar 

Muhammadiyah baik secara nasional maupun internasional. Tabel 1 dibawah merupakan 

Metode Pelaksanaan Pengabdian dan Pelaksanaan. 
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METODE 

Tabel 1: Metode Pelaksanaan Pengabdian dan Pelaksanaan 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melibatkan Tim Pengabdian kepada 

Masyarakat baik dosen sebagai narasumber yang pelaksanaannya dibantu oleh mahasiswa, 

pelaku bisnis ritel yang tergabung dalam Saudagar Muhammadiyah, Pengurus Grosir Mubarok 

dan Pimpinan Daerah Muhammadiyah Bantul serta staff tendik Program Magister Manajemen 

FEB UAD. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK 

 

  

Gambar 1. Pelatihan manajemen usaha bisnis 

Hasil pengabdian kepada masyarakat (Gambar 1) dapat memberikan manfaat dan hasil 

keberdayaan kepada mitra baik non produktif dan produktif ekonomi dapai dicapainya: 

1. Meningkatnya pengetahuan pelaku usaha ritel Saudagar Muhammadiyah sebagai 

pelanggan Grosir Mubarok di Kabupaten Bantul. 

2. Meningkatnya kemampuan manajemen dan teknologi pelaku usaha ritel saudagar 

Muhammadiyah sebagai pelanggan Grosir Mubarok di Kabupaten Bantul. 

3. Meningkatnya kemampuan manajemen dan teknologi pengurus Grosir Mubarok di 

Kabupaten Bantul. 

4. Meningkatnya kualitas pelayanan pelaku usaha ritel saudagar Muhammadiyah dan 

Grosir Mubarok di Kabupaten Bantul. 

5. Meningkatnya kepuasan pelanggan pelaku bisnis ritel saudagar Muhammadiyah dan 

Grosir Mubarok di Kabupaten Bantul. 
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6. Meningkatnya pendapatan pelaku usaha bisnis ritel saudagar Muhammadiyah dan 

Grosir Mubarok di Kabupaten Bantul. 

 

Dengan demikian kegiatan pengabdian kepada masyarakat akan berdampak positif baik 

dibidang ekonomi maupun sosial. Hal ini dapat dijelaskan bahwa dampak positif dibidang 

ekonomi akan berdampak positif dibidang sosial. Dampak positif dibidang sosial dapat 

ditunjukkan melalui peningkatan pendapatan saudagar Muhammadiyah akan meningkatkan 

kesejahteraan serta kualitas hidup saudagar Muhammadiyah khususnya dan masyarakat pada 

umumnya. 

 

SIMPULAN 

Pemberdayaan saudagar Muhammadiyah yang menjadi pelanggan Grosir Mubarok dapat 

dilakukan melalui peningkatan kemampuan manajemen dan teknologi pelaku bisnis ritel. 

Peningkatan kemampuan manajemen dan teknologi akan berdampak pada peningkatan 

pendapatan, kesejahteraan dan kualitas hidup saudagar Muhammadiyah dan Grosir Mubarok 

di Kabupaten Bantul. 
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